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Abstract

The objective of the study were measured inhibitory of 2-deoxyribose
degradation activity of balanocarpol (1), ampelopsin H (2),
hopheaphenol (3), and hemlesyanol C (4) which are resveratrol
compounds from isolation of stem bark of Hopea odorata, and to
study of different activity as 2-deoxyribose degradation activity from
this compounds. Methods of this study to measured 2-deoxyribose
degradation activity test with Fenton reaction method. Activity of 2-
deoxyribose degradation activity calculated as percentage absorbansi
decreased sample with bioactive compounds compared with a blank.
As positif control used vitamin C and BHT (Butylated Hydroxy
Toluena). The result of this study showed activity each compounds as
2-deoxyribose degradation activity of balanocarpol (1), ampelopsin H
(2), hopheaphenol (3), and hemlesyanol C (4) with an I1Cs, 1802,3;
4840,0; 61,8 and 425,5 pg/ml respectively. Hopeaphenol (3) showed
more active than vitamin C (ICsy 83,9 xg/ml) and BHT (1328,1.g/ml)
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degradation assay
PENDAHULUAN

Salah satu kelompok tumbuhan yang banyak terdapat di
Indonesia adalah famili Dipterocarpaceae. Tumbuhan ini terdiri
dari 16 genus dan sekitar 600 spesies (Cronquist, 1981), 9 genus

diantaranya terdapat di Indonesia, tersebar mulai dari Aceh sampai
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Papua, dengan populasi terbesar terdapat di Kalimantan. Hopea
merupakan salah satu genus Dipterocarpaceae Yyang banyak
terdapat di Indonesia, sedikitnya terdiri dari 100 spesies (Heyne,
1987; Soerianegara, 1994).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap
beberapa spesies Dipterocarpaceae dapat diketahui bahwa senyawa
kimia yang lazim ditemukan pada tumbuhan ini adalah terpenoid,
fenilpropanoid, flavonoid, turunan benzofuran dan asam fenolat,
serta oligomer resveratrol. Telah dilaporkan pula bahwa sejumlah
senyawa oligomer resveratrol memiliki aktivitas biologi yang
menarik seperti antitumor, antiinflamasi, antibakteri, sitotoksik,
bersifat kemopreventif, hepatoprotektif, dan anti-HIV (Dai, 1998;
Seo, 1999; Tanaka, 2000*"°). Dengan melihat potensi kekayaan
alam Indonesia, berupa tumbuhan famili Dipterocarpaceae dengan
variasi jumlah spesies yang cukup banyak maka perlu dilakukan
penelitian yang terus-menerus dan berkesinambungan untuk
mengeksplorasi senyawa-senyawa kimia yang dikandungnya serta
menguji aktivitas biologinya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji aktivitas sebagai pencegah degradasi 2-deoksiribosa
beberapa senyawa oligoresveratrol hasil isolasi dari kulit batang
tumbuhan Hopea odorata. Hasil penelitian sebelumnya

menunjukkan adanya empat senyawa yang telah diisolasi dari kulit
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batang tumbuhan Hopea odorata yaitu balanokarpol (1);
ampelopsin H (2); hopeafenol (3); dan hemlesyanol C (4).

Hopeafenol (3)
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Hemlesyanol C (4)

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
Spectronic 20, inkubator, sentrifus, penangas air, dan seperangkat
peralatan kaca. Bahan yang digunakan meliputi sampel hasil isolasi
dari kulit batang tumbuhan H. mengarawan vyaitu balanokarpol,
heimiol A, vatikanol G, dan vatikanol B dengan kemurnian tinggi,
larutan deoksiribosa 3 mM (Sigma Chem.Co), asam askorbat 0,1
mM (Sigma Chem.Co), hidrogen peroksida 0,1mM, larutan bufer
fosfat pH 7.4, larutan besi (1) sulfat 0,1 mM, dan larutan asam
tiobarbiturat.
Cara penelitian

Aktivitas sebagai pencegah degradasi 2-deoksiribosa dilaku-

kan dengan metode Fenton (Halliwel et al. 1987). Dalam tabung
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reaksi dimasukkan 0,1 ml larutan deoksiribosa 3 mM; 0,01 ml
larutan sampel pada berbagai konsentrasi; 0,1 ml asam askorbat 0,1
mM; 0,1 ml hidrogen peroksida 0,1mM, dan 0,59 ml larutan bufer
fosfat pH 7,4 kemudian dihomogenkan. Reaksi dimulai dengan
penambahan 0,1 ml larutan besi(ll) sulfat 0,1 mM. Campuran ter-
sebut diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37 °C. Hal yang sama
juga dilakukan pada blanko yang mengandung reagen yang sama
tetapi tidak mengandung senyawa yang dianalisis. Reaksi dihenti-
kan dengan menambahkan 3 ml larutan asam tiobarbiturat,
kemudian dipanaskan selama 15 menit pada suhu 80 °C. Warna
merah dari larutan yang terbentuk diukur serapannya pada panjang
gelombang maksimum 532 nm. Kemampuan menangkap radikal
hidroksil dihitung sebagai persentase berkurangnya serapan larutan
yang mengandung senyawa bioaktif yang menangkap radikal
hidroksil dibandingkan dengan larutan blanko, dengan rumus

perhitungan sebagai berikut:

Ay, = serapan tanpa sampel

A, = serapan dengan sampel
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji aktivitas sebagai pencegah degradasi 2-deoksiribosa
dilakukan dengan metode Fenton (Halliwel et al., 1987), yang

didasarkan pada reaksi Fenton, sebagai berikut:

2Fe* +2H,0,———p 2Fe** +20H + 2 OH

OH° + deoksiribosa malonaldialdehida Asam tiobarbiturat

Komplek malonaldialdehid -TBA
(berwarna merah)

Gambar 1. Reaksi uji aktivitas sebagai penangkap radikal hidroksil

Dari reaksi tersebut, apabila terdapat sampel yang dapat me-
nangkap radikal hidroksil maka akan mengurangi atau mencegah
degradasi 2-deoksiribosa, sehingga terbentuknya
malonaldialdehida akan berkurang, akibatnya serapannya juga akan
berkurang. Serapan diukur pada panjang gelombang maksimumnya
yaitu 532 nm. Aktivitas sebagai pencegah degradasi 2-deoksiribosa
dihitung dengan mengukur berkurangnya serapan terhadap blanko,

dengan rumus sebagai berikut:

Ay, = serapan tanpa sampel

A, = serapan dengan sampel
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Pada penelitian ini telah dilakukan uji aktivitas sebagali
penangkap radikal hidroksil dari masing-masing fraksi pada variasi
konsentrasi 500; 250; 125; 62,5; dan 31,25 pg/ml dengan tiga kali
pengukuran (triplo). Sebagai kontrol positif digunakan vitamin C
(antioksidan alami) dan BHT (Butylated Hydroxy Toluena, sebagai
antioksidan sintetik). Dari data prosentase aktivitas pada variasi
konsentrasi selanjutnya digunakan untuk menentukan harga 1Cs
(konsentrasi sampel yang memiliki aktivitas 50%) dari masing-
masing sampel menggunakan persamaan regresi linier Y = b + aX,
yang dihitung menggunakan kalkulator fx 3600P. Secara singkat
hasil perhitungan ini disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji aktivitas sebagai pencegah degradasi 2-deoksiri-
bosa dari beberapa fraksi H. odorata dan senyawa hasil

isolasi
No | Jenis sampel dari fraksi ICs0 ug/mi Keterangan
1 |Fraksi aseton total 3611,1 Aktivitas rendah
2 |Fraksi relatif non polar |1542,4 Aktivitas rendah
3 |Fraksi relatif polar 352,9 Aktif
4 | Balanokarpol (1) 1802,3 Aktivitas rendah
5 |Ampelopsin H (2) 4840,0 Aktivitas rendah
6 |Hopeafenol (3) 61,8 Sangat aktif
7 |Hemlesyanol C (4) 425,5 Aktif
8 |Vitamin C 83,9 Sangat aktif
9 |BHT 1328,1 Aktivitas rendah
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Keterangan:

Keterangan: 1Cso < 100 pug/ml: sangat aktif; 100 -1000 pg/ml: aktif;
dan 1000-5000 pg/ml: aktivitas rendah; > 5000 ug/ml: tidak aktif
(Kim et al. 2002)

Penyakit degeneratif umumnya terjadi akibat kerusakan sel,
jaringan lemak, protein, sistem kekebalan, dan DNA yang
disebabkan oleh berbagai faktor baik terjadi secara alami, terkena
radiasi, atau oleh zat-zat kimia yang bersifat karsinogenik. Ada
berbagai macam teori yang dapat menjelaskan penyebab penyakit
degeneratif. Salah satu teori yang dianggap cukup signifikan adalah
teori reaksi radikal bebas. Menurut teori ini penyebab penyakit de-
generatif adalah akibat timbulnya radikal hidroksil dalam mekanis-
me biokimia yang terjadi di dalam tubuh (Aruoma, 1994).

Radikal bebas (free radical) adalah suatu atom atau molekul
yang mempunyai satu elektron yang tidak berpasangan. Secara
teoretis radikal bebas dapat terbentuk bila terjadi pemutusan ikatan
kovalen. Radikal bebas dianggap berbahaya karena menjadi sangat
reaktif dalam upaya mendapatkan pasangan elektronnya, dapat pula
terbentuk radikal bebas baru dari atom atau molekul yang elektron-
nya terambil untuk berpasangan dengan radikal bebas sebelumnya.
Oleh karena sifatnya yang sangat reaktif dan gerakannya yang
tidak beraturan, maka apabila terjadi di dalam tubuh makhluk

hidup akan menimbulkan kerusakan di berbagai bagian sel
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(Aruoma, 1994). Kerusakan tersebut dapat menyebabkan
timbulnya berbagai macam penyakit degeneratif seperti katarak,
kanker, aterosklerosis, dan proses penuaan (Muhilal 1991).

Perhitungan harga I1Cso aktivitas pencegah 2-deoksiribosa
ekstrak total aseton, fraksi non polar, hasil isolasi fraksi non polar,
yaitu balanokarpol (1) dan ampelopsin H (2) menunjukkan
aktivitas rendah, dengan harga 1Cso berturut-turut 3611,1; 1542,4;
1802,3; dan 4840,0 png/ml, sedangkan fraksi relatif polar
menunjukkan aktivitas yang lebih tinggi 1Csp 352,9 pg/mi
meskipun aktivitasnya lebih rendah dibanding vitamin C (I1Cs 83,9
ug/ml). Balanokarpol (1) dan ampelopsin H (2) yang diperoleh dari
fraksi relatif non polar menunjukkan aktivitas yang rendah sebagai
pencegah degradasi 2-deoksiribosa, dibandingkan dengan vitamin
C, sedangkan hopeafenol (3) dan hemlesyanol C (4) menunjukkan
harga 1Csp 61,8 dan 4255 pg/ml yang menunjukkan aktivitas
sangat aktif dan aktif.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui aktivitas beberapa
senyawa oligoresveratrol hasil isolasi dari kulit batang H. odorata
sebagai pencegah degradasi 2-deoksiribosa. Keempat jenis resve-
ratrol tersebut menunjukkan bahwa aktivitas sebagai penangkap
radikal disamping ditentukan oleh adanya gugus fenol bebas juga
dipengaruhi oleh bentuk struktur molekul dari senyawa tersebut.
Secara teoretis makin banyak jumlah gugus fenolnya makin tinggi
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kemampuannya sebagai penangkap radikal hidroksil. Gugus fenol
dapat menangkap hidroksil dengan cara melepaskan radikal hidro-
gen yang akan berkondensasi dengan radikal hidroksil, membentuk
molekul air, sedangkan radikal fenol akan terstabilkan oleh reso-
nansi (Hart H., 1987). Dengan demikian, senyawa resveratrol ter-
sebut berpotensi untuk dikembangkan sebagai antioksidan, yang
dapat mencegah atau memperlambat terjadinya reaksi oksidasi
radikal bebas. Peran antioksidan dalam tubuh adalah mengurangi
radikal bebas, seperti species oksigen reaktif yang dapat terbentuk
dalam proses metabolisme di dalam organisme. Antioksidan juga
dapat berfungsi melindungi lipoprotein densitas rendah (low
density lypoprotein) dari reaksi oksidasi sehingga dapat mencegah
terjadinya arteriosklerosis. Penelitian ini perlu dikembangkan lebih
lanjut sehingga dapat dihasilkan antioksidan alami yang aman,
yang dapat mengurangi berbagai penyakit degeneratif di Indonesia.
Di samping itu, tumbuhan meranti (Dipterocarpaceae) merupakan
salah satu kekayaan hutan tropis yang belum dimanfaatkan secara
optimum. Sementara ini tumbuhan meranti baru dimanfaatkan se-
bagai bahan bangunan dan bahan baku industri kayu lapis, sedang-
kan kulit batangnya merupakan limbah yang belum dapat di-

manfaatkan
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SIMPULAN

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Uji aktivitas sebagai pencegah degradasi 2-deoksiribosa dari
balanokarpol (1), ampelopsin H (2), hopeafenol (3), dan
hemlesyanol C (4) menunjukkan harga 1Csy berturut-turut adalah
1802,3; 4840,0; 61,8 dan 425,5 pg/ml.

Berdasarkan harga 1Csy tersebut menunjukkan bahwa
hopeafenol menunjukkan aktivitas pencegah degradasi 2-

deoksiribosa paling tinggi dibanding senyawa resveratrol lainnya.
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